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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola manajemen pembelajaran berbasis e-learning
di Perguruan Tinggi. e-learning adalah proses pembelajaran yang menggunakan teknologi internet. Dengan
penggunaan strategi pembelajaran berbasis e-learning maka dapat menjadi salah satu solusi untuk tetap
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang tidak selalu harus di dalam ruang kelas. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan
penelitian ini adalah deskripsi tentang pola manajemen pembelajaran berbasis e-learning yang dapat
memberikan kontribusi sebagai bahan informasi dan pertimbangan bagi Perguruan Tinggi tentang pola
manajemen pembelajaran berbasis e-learning dalam kegiatan pembelajaran agar terlaksana secara
maksimal.
Kata Kunci: Kegiatan, Kualitatif, Wawancara

Abstract— This research aims to determine learning-based management patterns at the University. E-
learning is a learning process that uses Internet technology. With the use of learning-based strategies, it
can be a solution to continue carrying out learning activities that don't always have to be in the classroom.
This research uses qualitative research with observation, interview, and documentation methods. The
findings of this research are a description of learning-based management patterns-learning which can
contribute as information and consideration for universities regarding learning-based management
patterns-learning in learning activities so that they are carried out optimally.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan dipandang tidak hanya sebagai persiapan untuk kehidupan yang akan datang,
tetapi juga untuk kehidupan sekarang yang dialami individu dalam perkembangannya menuju
kedewasaan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memajukan pendidikan adalah dengan
melakukan inovasi pembelajaran. Pemerintah memberikan kebijakan bagi Perguruan Tinggi pada
penerapan strategi pembelajaran yaitu strategi konvensional face to face, blended learning
(menggunakan strategi face to face dan e-learning), dan e-learning. Dalam menghadapi era
Revolusi Industri 4.0, pemerintah mendorong penggunaan strategi e-learning dalam sistem
pembelajaran di Perguruan Tinggi. Pembelajaran merupakan bentuk proses kegiatan belajar
mahasiswa untuk memperoleh ilmu pengetahuan, menambah keterampilan, serta perubahan sikap
yang didukung oleh sumber belajar yang ada di lingkungan belajar. Menjelaskan bahwa
pembelajaran merupakan upaya pendidik agar proses belajar pada peserta didik dapat berjalan
[12]. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan inovasi pembelajaran.
Pemerintah memberikan kebijakan bagi Perguruan Tinggi untuk menggunakan beberapa strategi
pembelajaran yaitu strategi konvensional face to face, blended learning (menggunakan strategi
face to face dan e-learning), dan e-learning. Dalam menghadapi era Revolusi Industri 4.0,
pemerintah mendorong penggunaan strategi pembelajaran berbasis e-learning dalam sistem
pembelajaran di Perguruan Tinggi. E-learning adalah proses pembelajaran yang menggunakan
teknologi internet (daring). Dengan menggunakan strategi pembelajaran berbasis e-learning maka
dapat menjadi salah satu solusi untuk tetap melaksanakan kegiatan perkuliahan yang tidak selalu
harus di dalam ruang kelas.

Pada masa pandemi covid-19, efektifitas kegiatan pembelajaran mengalami penurunan.
Berbagai upaya dilakukan oleh pendidik agar dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran secara
maksimal. Salah satu bentuk solusinya yaitu pelaksanaan kegiatan pembelajaran secara
online/daring [26]. Penerapan strategi pembelajaran berbasis e-learning sangat berkembang pada
masa pandemi Covid-19, karena bertujuan agar kegiatan pembelajaran terlaksana secara efektif.
Beberapa bentuk media pembelajaran yang sering digunakan dalam kegiatan pembelajaran
berbasis e-learning misalnya, zoom, whatsapp, google classroom, google meeting, edmodo, dan
lainnya. Sedangkan untuk kegiatan diskusi antar pendidik-peserta didik atau peserta didik-peserta
didik cenderung menggunakan whatsapp group karena kemudahan akses dan sedikit kuota untuk
mengaksesnya [2]. Awal tahun 2000-an e-learning hadir memberikan pembaharuan pola
pembelajaran yang berbeda dari model konvensional [37]. Perkuliahan tidak terbatas pada
pertemuan di kelas yang berhenti ketika kelas selesai, akan tetapi komunikasi dan konsultasi dapat

terus berlanjut (never ending meeting) baik komunikasi interaktif antara dosen dengan mahasiswa
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maupun antar sesama mahasiswa. Dengan demikian, peneliti termotivasi untuk mendeskripsikan
pola manajemen pembelajaran berbasis e-learning di Perguruan Tinggi terutama di Universitas
Wisnuwardhana.

Seiring berjalannya waktu, khususnya di Perguruan Tinggi strategi pembelajaran berbasis
e-learning tersebut tetap digunakan pada setiap kegiatan pembelajaran sampai pada masa pasca
pandemi Covid-19. Dengan demikian, tidak ada permasalahan dalam proses pembelajaran.
Sebagaimana pendapat [26], pembelajaran daring sangat memudahkan interaksi dosen dan
mahasiswa dalam kelas virtual yang dapat diakses dimanapun dan kapanpun. Karena sangat
membantu meningkatkan efektifas pembelajaran selama perkuliahan, para dosen dan mahasiswa
terlihat sangat responsive dengan adanya penerapan pembelajaran berbasis e-learning.
Pembelajaran secara daring juga dapat mendukung mahasiswa belajar secara mandiri dan
meningkatkan motivasinya [1]. Pembelajaran berbasis e-learning merupakan salah satu bentuk
pembelajaran yang dikembangkan di berbagai perguruan tinggi negeri maupun swasta.

Manajemen pembelajaran merupakan bentuk pemikiran yang pelaksanaan kegiatan
pembelajarannya dengan menerapkan beberapa prinsip dan tahapan pembelajaran yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi sebagai bentuk upaya tercapainya tujuan pendidikan yang
telah ditentukan. Keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada pengelolaan seorang manager
yang diawali dengan perencanaan, kemudian pelaksanaan, dan sampai pada tahap evaluasi setiap
kegiatan pembelajaran agar seluruh kegiatan dapat berjalan secara efektif, efisien, dan produktif
[20]. Manajemen pendidikan adalah aktivitas pengelolaan usaha bersama yang tergabung dalam
organisasi pendidikan. Tujuannya adalah untuk mencapai visi yang ditetapkan bersama, dengan
memaksimalkan dan mengefektifkan fungsi manajemen agar lebih efisien [16]. Baik manajemen
maupun pendidikan, keduanya meyiratkan sebuah proses atau tindakan yang mempunyai tujuan.
Tanpa adanya sebuah ketetapan tujuan, kedua lembaga tersebut agaknya perlu dibenahi karena
tujuan merupakan unsur yang penting dan tidak dapat diabaikan. Oleh karena itu, jika keduanya
digabungkan menjadi kata majemuk, maka definisi manajemen pendidikan adalah suatu proses
pengelolaan dan pendayagunaan seluruh resource pendidikan yang efektif dan efisien lewat
praktek perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian [17].

Penggunaan teknologi dan informasi sangat berpengaruh dalam pelaksanaan
pembelajaran berbasis e-learning. Era globalisasi membuat perkembangan teknologi semakin
meningkat. Pembelajaran berbasis e-learning dengan kemudahan akses sangat dibutuhkan pada
pembelajaran di masa pandemi [3]. Perubahan pembelajaran yang semula dilakukan melalui
pembelajaran langsung atau tatap muka menjadi pembelajaran berbasis e-learning mempengaruhi
manajemen pembelajaran yang sudah direncanakan. Meski pembelajaran dilakukan secara

daring, pendidik dituntut mampu menyampaikan materi pembelajaran yang termuat dalam
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kurikulum pendidikan. Hal inilah yang menjadi tantangan bagi pendidik, karena mereka juga
harus mempertimbangkan media pembelajaran yang digunakan selama pembelajaran daring.
Untuk itulah, e-learning menjadi salah satu inovasi yang digunakan sebagai alternatif penerapan
strategi pembelajaran.

E-learning sebagai sebagai inovasi pembelajaran pada era digitalisasi. Berbagai
persoalan pembelajaran terbantu dengan adanya pembelajaran berbasis e-learning, sehingga
aktivitas belajar mengajar akan terlaksana secara efektif dan efisien. [33] menjelaskan pada
pelaksanaannya dibutuhkan inovasi sebagai seorang pendidik untuk menghasilkan pembelajaran
yang menyenangkan bagi peserta didik. E-learning merupakan pembelajaran yang dapat
dilakukan di manapun dan kapanpun, sesuai kebutuhan pengguna (dosen dan mahasiswa)[19].
Lebih lanjut, [19] menyimpulkan bahwa e-learning adalah pendekatan inovatif untuk
mengimplementasikan model perencanaan yang baik, peserta didik sebagai pusat pembelajaran,
berlangsung interaktif, dan pembelajaran untuk siapapun, kapanpun dengan menggunakan
referensi dan sumber dari berbagai teknologi digital selama materi pembelajaran sesuai untuk
lingkungan pembelajaran yang terbuka dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Pada
prinsipnya, pembelajaran berbasis e-learning masih relatif baru untuk dimengerti dan
memerlukan layanan elektronik sebagai alat bantunya. Penerapan e-learning sebagai bentuk
penggunaan teknologi informasi dalam proses kegiatan pembelajaran. Namun, dalam
penerapannya dibutuhkan tenaga listrik yang cukup dan jaringan internet yang bagus.
Harapannya, seluruah wilayah Indonesia dapat mengakses internet dengan baik, sehingga para
pendidik di berbagai daerah dapat menerapkan pembelajaran berbasis e-learning dalam setiap
kegiatan pembelajaran [33]. Strategi pembelajaran e-learning yang sering digunakan adalah
strategi blended, yang sering kita kenal dengan blended learning. Blended learning merupakan
aktivitas belajar mengajar dengan menggunakan berbagai pendekatan dalam pelaksanaannya[19].
[14] mendeskripsikan komponen dalam menerapkan pembelajaran berbasis e-learning, yaitu (1)
strategi pembelajaran; (2) media interaktif; (3) jaringan internet; (4) penyimpanan komputer dan
perangkat; (5) penyedia koneksi dan layanan; (6) manajemen daya/program, perencanaan sumber
perangkat lunak, dan standar; dan (7) koneksi dan aplikasi. Tiga komponen utama pembelajaran
daring yang bekerja sama untuk mendukung makna pembelajaran dan saling interaktif, yaitu (a)
model atau konstruksi pedagogis, misalnya: pembelajaran terbuka/fleksibel, pembelajaran
terdistribusi, komunitas pembangun pengetahuan; (b) strategi pengajaran, misalnya: kolaborasi,
artikulasi, refleksi, bermain peran, eksplorasi, pemecahan masalah; dan (c) teknologi
pembelajaran, misalnya: alat komunikasi asinkron & sinkron, alat hypermedia dan multimedia,
alat pembuat web, sistem manajemen kursus [4]. Strategi pembelajaran berbasis e-learning dalam

kegiatan pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan yang terus-menerus di
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evaluasi oleh para pakar pendidikan melalui kegiatan penelitian. Beberapa kegiatan penelitian
sebelumnya menyebutkan bahwa kelebihan dari strategi pembelajaran berbasis e-learning ini
antara lain: 1) dapat menghemat waktu dan biaya, dan 2) keuntungan lain diperoleh dari
kemudahan akses peserta didik untuk belajar karena dapat diperoleh secara online. Sedangkan
kekurangannya antara lain: 1) sarana prasarana yang belum mendukung, akses internet yang
belum bisa dijangkau oleh tempat-tempat tertentu masih menjadi kendala, dan 3) dosen kesulitan
merancang metode atau materi pembelajaran.[34].

Berdasarkan penelitian sebelumnya, pelaksanaan pembelajaran berbasiswa e-learning
memiliki kendala terutama dalam penggunaan media. Beberapa kendala tersebut antara lain: 1)
kurangnya pemahaman dosen dan mahasiswa dalam penggunaan media berbasis e-learning, 2)
kesulitan mengakses Learning Manajemen Sistem (LMS) bagi pengguna yang berada di lokasi
tidak strategis karena internet kurang stabil, dan 3) kurangnya interaksi antara dosen dan
mahasiswa. Permasalahan-permasalahan itu sejalan dengan pernyataan [1] bahwa kelemahan
pembelajaran daring terletak pada kurangnya pengawasan terhadap peserta didik selama proses
pembelajaran. Internet yang lemah dan tidak murahnya harga akses daring pun menjadi tantangan
terhadap pembelajaran daring. Namun demikian, terlepas dari kendala yang menyertai, efektivitas
pembelajaran daring bisa mengurangi resiko penyebaran Covid-19, terutama di perguruan tinggi.

Berdasarkan latar belakang di atas, dibutuhkan pengelolaan (manajemen) pembelajaran
yang lebih baik dengan menggunakan pembelajaran berbasis e-learning agar proses kegiatan
pembelajaran dapat terlaksana secara maksimal. Pendidik (dosen) memiliki peranan penting
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Pendidik harus menguasai manajemen pembelajaran,
karena manajemen pembelajaran memuat perencanaan yang telah dibuat sebelum pembelajaran
dilaksanakan [36]. Dengan demikian, pendidik berperan sebagai manajer dalam proses
pembelajaran. Peran pendidik sebagai pengelola dalam proses pembelajaran, meliputi: (1)
Merencanakan, yaitu kegiatan yang dilakukan pendidik untuk merumuskan tujuan pembelajaran.
Perencanaan digunakan untuk mengarahkan pembelajaran agar dapat terlaksana secara efektif,
efisien serta memudahkan dalam proses pengawasan; (2) Mengorganisasikan, yaitu membagi dan
mengkoordinasi kegiatan yang ada dalam proses pembelajaran untuk mencapai yang diharapkan;
(3) Memimpin, seorang pendidik berfungsi memimpin jalannya proses pembelajaran, karena ia
diharapkan mampu memotivasi peserta didik (mahasiswa) siap dalam melaksanakan dan
menerima materi pembelajaran yang diajarkan; dan (4) Mengawasi, meliputi kegiatan pendidik
dalam melakukan evaluasi pembelajaran, mengukur hasil belajar peserta didik serta menentukan
apakah fungsi organisasi dan pimpinannya sudah melaksanakan tugas dengan baik sehingga bisa
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan [18]. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan

pola manajemen dalam pembelajaran berbasis e-learning di Universitas Wisnuwardhana Malang.

Konstruktivisme : Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 68


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1326447757
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1421040449
https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/konstruktivisme/index
mailto:konstruktivisme@unisbablitar.ac.id

KONSTRUKTIVISME, Vol.16 No.1 Januari 2024

ISSN: 1979-9438 (Print) / 2442-2355 (Online)

DOI: 10.35457/konstruk.v16i1.3016

Website: https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/konstruktivisme/index

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan genre studi kasus. Hal itu
disebabkan tujuan penelitian ini adalah upaya mendeskripsikan suatu fenomena dan mengungkap
permasalahan, serta keunikan pengelolaan pembelajaran berbasis e-learning di perguruan tinggi.
Harapan dilaksanakannya penelitian ini agar dapat menjadi temuan yang mampu menyelesaikan
berbagai persoalan pembelajaran pada Perguruan Tinggi, khususnya terkait dengan manajemen
pembelajaran berbasis e-learning. Lokasi penelitian akan dilaksanakan di Universitas
Wisnuwardhana Malang Jl. Terusan Danau Sentani No. 99, Madyopuro, Sawojajar, Kec.
Kedungkandang, Kota Malang. Kata-kata dan aktivitas, atau tindakan, merupakan sumber data
utama dalam penelitian kualitatif. Dokumen-dokumen tekstual dan lainnya berperan sebagai data
sekunder atau pendukung. Selain itu, peneliti berperan sebagai instrumen kunci yang
merencanakan, melaksanakan, mengumpulkan data, menganalisis, menafsir data, hingga
melaporkan hasil penelitian. Peneliti mengumpulkan data yang diperoleh selama penelitian dan
menganalisis kemudian menyusun laporan penelitian. Data tersebut berupa deskripsi pengelolaan
pembelajaran berbasis e-learning di Perguruan Tinggi. Hal ini sesuai pernyataan [31] bahwa
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme atau enterpretatif, yang mana digunakan untuk meneliti kondisi obyek
yang alamiah dan peneliti adalah instrumen kunci”. Berdasarkan tujuan penelitian, yaitu

untuk mendeskripsikan pola manajemen dalam pembelajaran berbasis e-learning,

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut disajikan deskripsi rangkaian aktivitas dari perencanaan, pelaksanaan,
monitoring, hingga evaluasi pada pelaksanaan pembelajaran berbasis e-learning di Universitas
Wisnuwardhana Malang selama dua semester yang disajikan pada Learning Manajemen Sistem
(LMS) Perguruan Tinggi.

Perencanaan
Perencanaan pembelajaran merupakan tindakan pengambilan keputusan rasional yang

berkaitan langsung pada tujuan pembelajaran. Perubahan sikap peserta didik beserta rangkaian
kegiatan menjadi salah satu tujuan diperlukannya perencanaan. Dengan kata lain, perencanaan
dapat diartikan sebagai pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan [21]. Tujuan yang
diharapkan dalam perencanaan pembelajaran dapat beragam, misalnya perubahan perilaku
mahasiswa setelah pembelajaran. Dalam merencanakan pembelajaran ini, pendidik atau dosen
perlu menyiapkan perangkat pembelajaran. Karena dalam kasus ini pembelajaran berbasis e-

learning, maka kehadiran sebuah inovasi perangkat pembelajaran menjadi penting. Dosen perlu

69 Konstruktivisme: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1326447757
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1421040449
https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/konstruktivisme/index

KONSTRUKTIVISME, Vol.16 No.1 Januari 2024

ISSN: 1979-9438 (Print) / 2442-2355 (Online)

Website: https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/konstruktivisme/index
Email: konstruktivisme@unisbablitar.ac.id

membedakan konteks pembelajaran yang bersifat luring dan daring agar tujuan pembelajaran
dipahami dengan baik oleh mahasiswa.

Kegiatan perencanaan ini, perencanaan kegiatan dimulai dengan menentukan tujuan
pembelajaran. Karena pembelajaran merupakan aktivitas belajar mengajar yang dilakukan
mahasiswa dan dosen, kualitas pembelajaran yang maksimal memerlukan penetapan sebuah
tujuan.[27] menjelaskan bahwa perencanaan pada dasarnya adalah segala sesuatu yang akan
dilaksanakan berdasarkan cara berpikir untuk mencapai hasil yang diharapkan. Setelah penentuan
tujuan ditetapkan, pendidik atau dosen perlu membuat sebuah perangkat pembelajaran yang
dipakai selama aktivitas mengajar dilakukan [10]. Perangkat pembelajaran adalah alat yang
berisikan tahapan sistematis, yang berisi skema materi yang akan dipelajari selama satu semester.
Tujuannya, peserta didik dapat bersiap mempelajari materi yang telah ditetapkan oleh pendidik.
Karena materi pembelajaran disiapkan untuk satu semester, dosen perlu menyiapkan RPP, hasil
belajar, dan materi selama satu semester pula. Dalam membuat perencanaan pembelajaran
berbasis e-learning, dosen harus bisa memudahkan mahasiswa belajar mandiri sekaligus
memotivasi mereka. Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dosen ketika menyusun
konten pada LMS. Menu yang disediakan dalam LMS Perguruan Tinggi pada tiap matakuliah
yaitu: 1) Profil Matakuliah, yang berisi: Pembuka, Deskripsi Matakuliah, Capaian Pembelajaran
Matakuliah, Program Pembelajaran, Struktur Pelaksanaan, dan Model Asesmen; 2) ldentitas
Dosen, yang berisi: Identitas Diri Dosen Pengampu Matakuliah, Daftar Riwayat Hidup Dosen
Pengampu, dan E-Book Matakuliah; dan 3) Modul dalam tiap pertemuan, yang berisi: Tes
Diagnostik, Capaian Pembelajaran, Materi, Forum Diskusi, Kuis/Latihan, dan Tugas. Penyajian
modul matakuliah pada e-learning ditata dengan rapi dan menarik, sehingga dapat meningkatkan
motivasi mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan berbasis e-learning selama satu semester.
Berikut ini penyajian konten atau fitur Matakuliah pada website e-learning.

1. Profil Matakuliah

Profil Matakuliah ini berisikan Salam Pembuka, Deskripsi Matakuliah, Capaian
Pembelajaran Matakuliah, Program Pembelajaran, Struktur Pelaksanaan, Model Asesmen, dan
Identitas Dosen yang disajikan pada Tabel 1.

TABEL 1. FITUR PROFIL MATAKULIAH PADA WEBSITE E-LEARNING
Fitur Tampilan Website E-Learning
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Salam Pembuka

| Profil Matakuliah Profesi Kependidikan

Deskripsi Matakuliah

[E

Matakuliah ini member pemanaman kepada mahasiswa mengenal:

Deskripsi Matakuliah ~

Sejarah singkat profesi guru di Indonesia

Konsep dasar hakikat pendidikan

Hakikat profesi kependidikan

Etika dan sikap profesional guru

Pengembangan profesi guru

Penilaian kinerja guru

Kompetensi guru

Kebijakan perlindungan dan penghargaan terhadap guru

Peran guru dalam proses pembelajaran

Fenomena-fenomena yang sering terjadi dalam dunia profesi kependidikan

Lanjutan Tabel 1

Fitur

Tampilan Website E-Learning

Capaian Pembelajaran
Matakuliah

B Capaian Pembelajaran Matakuliah &~

Capaian Pembelajaran Matakuliah (CPMK) yang diharapkan dalam matakuliah Profesi
Kependidikan pada Sistem Pembelajaran Daring (SPADA), yaitu

Mampu menjelaskan sejarah singkat Profesi Guru di Indonesia

Mampu menjelaskan konsep dasar hakikat pendidikan, sikap profesional guru,
dan etika dasar guru

Mampu menjelaskan komponen-komponen dan tahapan-tahapan pengembangan
profesi kependidikan;

Mampu mempraktikkan konsep penilaian kinerja guru;

Mampu menganalisis kebijakan perlindungan dan penghargaan terhadap guru;
Mampu menjelaskan konsep dasar etika profesi keguruan;

Mampu menjelaskan kompetensi guru;

Mampu menganalisis fenomena-fenomena yang sering terjadi dalam dunia
profesi kependidikan.
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Program Pembelajaran

B Program Pembelajaran E

Kegiatan pembelajaran matakuliah Profesi Kependidikan terdiri dari beberapa tahapan baik materi

penyampaian atau asesemen yang dilakukan. Materi pembelgjaran dimulai dari sejarah singkat profesi

guru di Indonesia, konsep dasar hakikat pendidikan, komponen-komponen dan tahapan-tahapan
pengembangan profesi kependidikan, konsep penilaian kinerja guru, kebijakan perlindungan dan

penghar gaan terhadap guru, konsep dasar etika profesi kependidikan, kompetensi guru, serta fenomena-
fenomena yang sering terjadi dalam dunia profesi kependidikan. Sedan gkan asesmen yang dilakukan yaitu

diskusi insentif bersama dosen dan mahasiswa, latihan, tugas pada setiap pokok bahasan, Ujian Tengah

Semester (UTS), dan A Semester (UA

Struktur Pelaksanaan

Model Asesmen

B Struktur Pelaksanaan @

Struktur pelaksanaan dalam perkuliahan ini, diharapkan mahasiswa dapat

men

yelesaikan mata kuliah ini selam a kurun waktu satu sem ester (4-6 bulan). Adapun

struktur pelaksanaan perkuliahan ini sebagal berikut

(]

w

IS

5

Mahasiswa diwajibkan membaca semua materi dan konten yang diberikan pada
setiap pokok pembahasan yang ditunjukkan dengan keaktifan dalam diskusi dan
mengerjakan latihan;

Setiap pokok bahasan, akan diberikan tugas sebagai bagian dari evaluasi. Tugas
ini, digunakan untuk mengetahui sejauh mana peguasaan mahasiswa terhadap
pokok bahasan tersebut;

Mahasiswa dapat mengkuti Ujian Tengah Semester (UTS), setelah menguasai
tujuh pokok pembahasan. Penguasaan terhadap pokok pembahasan ditunjukkan

dengan nilai latihan dan tugas setiap pertemuan;
Apabila mahasiswa sudah mampu menguasai semua topik pembahasan pada
setiap pertemuan, mahasiswa dapat mengikuti Ujian Akhir Semester (UAS

Semua aktivitas perkuliahan mata kuliah ini, dapat terlacak di LMSini.

B Model Asesmen &

Dalam perkulizhan ini, model asesmen yang digunakan sebagai bentuk penilaian
matakuliah Profesi Kependidikan sebagai berikut:

1

]

w

Mahasiswa diharapkan untuk aktif dalam proses pembelajaran secara mandiri
yang memungkinkan dapat melalui: a) refrensi yang tersedia, b) mem anfaatkan
sumber internet sebagai bahan referensi, ) aktif mengkuti pembelajaran yang
dilakukan secara daring, d) aktif melakukan diskusi dalam topik pembahasan, &)
mengerjakan seluruh latihan dan tugas yang diberikan setiap pertemuan, dan f)
mengikuti ujian online dan offline yang dilakukan secara mandiri;

Mengingat perkuliahan ini menggunakan sistem daring, maka dosen pengampu
menggunakan instrumen sebagai berikut: a) keaktifan dalam mengikuti forum
diskusi, b) keteraturan dalam menyelesaikan latihan, c) kelengkapan dalam
pengumpulan tugas, d) mengkuti Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Ak
Sistem penilaian dalam matakuliah ini, diberi bobot dalam setiap komponen
Diskusi insentif bersam a dosen dan mahasiswa (15%), Tugas (20%), Latihan (20%),
Ujian Tengah Semester (20%), dan Ujian Akhir Semester (25%). Dengan penilaian
ini, diharapkan mahasiswa dapat memperhatikan dengan seksama dan mengikuti
perkuliahan ini dengan sebaik-baiknya.
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Lanjutan Tabel 1

Fitur Tampilan Website E-Learning
Identitas Diri Dosen
Pengampu MK Identitas Dosen
B Dosen Pengampu Matakuliah [‘__/J
Identitas Diri

Nama Febi Dwi Widayanti, S.Pd., M.Pd
NIDN 70702840

TTL

Agama. Islam

Kantor :]l. Danau Sentani, No. 99 Malang
Rumah

Email

Daftar Riwayat Hidup
Dosen Pengampu MK

|E] Daftar Riwayat Hidup Dosen Pengampu &~

Febi Dwi Widayanti dilahirkan di Lumajang, Jawa Timur pada tanggal

7 Februari 1984, anak kedua dari tiga bersaudara pasan gan Bapak
Edy Suroso dan Ibu Sunarsih. Pendidikan TK ditempuh di TK Dharma
Wanita Senduro Lumajan g lulus tahun 1991, pendidikan sekolah

B dasar ditempuh di SD Negeri 4 Sendurc Lumajan g lulus tahun 1997,

pendidikan menen gah pertama ditempuh di SMP Negeri 1 Senduro

Lumajanglulus tahun 2001, dan pendidikan menengah atas

ditempuh di SMU Negeri 3 Lumajang lulus tahun 2003
Pendidikan selanjutnya ditempuh di Universitas Negeri Malan g
jurusan Pendidikan Kimia FMIPA lulus tahun 2007. Gelar Magister Pendidikan Kimia diraih
pada tahun 2010 di Program Pascasarjana Universitas Negeri Malang,

Karirnya sebagai tenaga pengsjar dimulai tahun 2013 sebagai dosen tetap yayasan
Universitas Wisnuwardhana prodi Pendidikan Matem atika FKIP

E-Book Matakuliah |E] E-Book Matakuliah %]

Referensi yang digunakan dalam matakuliah ini, yaitu

1. Widayanti, F. D. 2021. Profesi Kepen Malang Unidha Press.

2. Mul Bandung Remaja Rosda Karya

3. Saondi O, dkk. 2012. dung Aditama

4. Soetjipto & Raflis Kosasi. 2009 n. Jakarta: Rineka Cipta

5. Mahsunah, D., dkk. 2012. Kebija n Profesi Guru. |akarta: Badan

Pengemban gan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan
Mutu Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

<

Suyanto & Asep Djihad. 2012. Calon Guru dan Guru Profesional. Yogzyakarta: Multi
Pressindo

2. Isi Modul dalam Tiap Pertemuan
Isi Modul dalam Tiap Pertemuan disajikan dalam Tabel 2.
TABEL 2. IsI MoODUL PADA WEBSITE E-LEARNING

Jenis Keterangan Tampilan
Tes Tes diagnostik berisi
Diagnostik/ sekumpulan soal yang bertujuan | | s/ wes awal/ereTest &
Pre Tes mengidentifikasi pemahaman

Pre test ini digunakan sebagal indikator untuk mengetahui kemampuan awal

atau kemampuan awal
mahasiswa terhadap Profesi Kependidikan

mahasiswa sebelum mengikuti
aktivitas pembelajaran. Selamat mengerjakan
Umumnya, dipakai

standardisasi atau tolak ukur
ketercapaian mahasiswa.
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Lanjutan Tabel 2

Jenis Keterangan

Tampilan

Capaian
Pembelajaran

Capaian pembelajaran yang
diharapkan pendidik setelah
mengikuti pembelajaran.
Yang bertujuan agar materi
dapat diketahui dengan baik
oleh mahasiswa dan fokus
terhadap capaian yang telah

¥

= . N -
|=| Capaian Pembelajaran Pertemuan 3

Profesi Kependidikan pada pertemuan ke-3 ini, yaitu
mahasiswa mampu mem ahami dasar, fungsi, tujuan, pendidikan nasional, dan tugas,
hak, serta kewajiban tenaga pendidik

ditentukan.

Fitur ini berisikan materi
dalam format PDF, PPT,
maupun video. Materi dalam
tiap bab atau tema akan
dipelajari di tiap pertemuan.
Selain itu, tiap materi juga
menyesuaikan kebutuhan
dan karakteristik masing-
masing perguruan tinggi
dengan harapan bisa
memudahkan mahasiswa
belajar secara daring.

Materi

= Video Materi Pe

Rekan-rekan
tentang Siste

Untuk materi selen

SISTEM
PENDIDIKAN NASIONAL

Silahkan dipahami materi tersebut!

Forum
Diskusi

Pada bagian ini, Mereka bisa
berpendapat sesuai sudut
pandang atau tingkat
pemahaman masing-masing,
serta saling bertukar pikiran

|
L{_I Diskusi 3

Pada forum diskusi ini, rekan-rekan mahasiswa harus aktif berpartisipasi karena

kegiatan diskusi ini merup s tidak terpisahkan dari penil aian

Sampaikan hasil diskusi ka dakolom diskusi. Selam at berdiskusi!

agar lebih mematangkan
prosesi belajar mandiri. Di
sini, dosen hanya berperan
sebagai fasilitator forum
yang mengatur jalannya
diskusi. Pada akhir sesi,
dosen berhak memberikan
saran dan atau masukan
dalam forum diskusi kepada
mahasiswa.

Kuis/Latihan | Kuis berfungsi sebagai alat
untuk mengukur
pemahaman mahasiswa di
setiap pertemuan dan
berisikan pertanyaan dari

materi yang dibahas. Kuis

i Kuis 3

Untuk mengukur pemahaman kalian tentang materi yang telah dibahas pada

pertemuan ini, jawablah beberapa pertanyaan berikut

digunakan untuk post-test di
setiap pertemuan untuk
mengidentifikasi
ketercapaian hasil belajar
mahasiswa setelah mereka
belajar secara mandiri
maupun kelompok.
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Lanjutan Tabel 2

Jenis Keterangan Tampilan
Tugas Fitur ini menyediakan sebuah
penugasan yang berfungsi &l Tugas 10 ¥

mempertajam, memperluas,
mengaplikasi pemahaman
mahasiswa terkait materi yang
dipelajari sebelumnya. Hasil
dari penugasan dapat menjadi
sumber penilaian atas
kemampuan mahasiswa
dalam menguasai materi.
Sebisa mungkin, mahasiswa

Kerjakan soal-soal berikut ini:

Sasaran sikap profesional guru adalah sikap terhadap perundang-undangan

n sikap profesional guru adalah sikap terhadap organisasi profesi. Jelaskan!
n sikap profesional guru adalah sikap terhadap sekolah. |elaskan
1 sikap profesional guru adalah sikap terhadap anak didik. Jelaskan!

n sikap profesional guru adalah sikap terhadap mitra/masyarakat. |elaskan

[~ R R S FUR ]

n sikap profesional guru adalah sikap terhadap orang tuafwali siswa

Jelaskan!

dituntuk untuk terbiasa
berpikir tingkat tinggi
(HOTS) dalam setiap
penugasan yang diberikan.

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 penerapan pembelajaran berbasis e-learning sangat
memungkinkan pendidik untuk bekerja secara kolaboratif. Dalam menyiapkan perangkat
pembelajaran berbasis e-learning (LMS), kerja sama itu bermanfaat untuk menghindari bias
persepsi dalam kelas yang akan diajarkan. Koordinasi yang baik tersebut pula akan memudahkan
penyusunan rencana pembelajaran yang baik dan inovatif. Penetapan tujuan, penentuan strategi
yang menyeluruh, dan perumusan sistem perencanaan komprehensif untuk mencapai tujuan
organisasi adalah penanda sebuah proses perencanaan berjalan dengan baik{ [24]; [9]).
Pelaksanaan

Menurut George R. Terry (dalam [32]) pelaksanaan pembelajaran tidaklah terpisah dari
usaha memotivasi peserta didik agar berusaha keras mencapai tujuan dengan maksimal, sesuai
dengan perencanaan, serta pengorganisasian pimpinan. Hal ini menunjukkan bahwa ketercapaian
pembelajaran sangat bergantung tercapai atau tidaknya tujuan itu tergantung pada tindakan
seluruh unsur kegiatan belajar mengajar, mulai dari manajemen hingga tataran terpinggir dalam
proses tersebut. Kegiatan-kegiatan tersebut harus mengarah, karena tindakan-tindakan tidak
terarah justru membuang tenaga, biaya, waktu, sumber daya atas tools of management.

Berdasarkan teori di atas, perancangan pembelajaran berbasis e-learning pada LMS
sebagai proses perencanaan hanyalah tahap awal. Selanjutnya, pembelajaran harus terarah dan
terfokus pada efisiensi penerapan pada peserta didik. Sistem terbaik dengan tampilan muka yang
menawan bahkan tidak akan membantu banyak LMS apabila unsur brainwave atau pengguna,
yaitu mahasiswa dan dosen, tidak proaktif dalam penggunaannya [29]. Salah satu faktor
keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran berbasis e-learning yang disajikan pada LMS
adalah kehadiran desain konten yang lengkap, sehingga mereka harus bisa berinteraksi langsung

dengan pendidik. Dari sinilah proses pembelajaran yang disajikan bermakna karena komunikasi
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multiarah dari dosen dan mahasiswa terfasilitasi dengan baik. Selain itu, reward and punishment
juga butuh dihadirkan dalam pembelajaran berbasis e-learning agar kualitas belajar mahasiswa
meningkat dan mematuhi instruksi yang telah menjadi kesepakatan kelas.

Konsep reward and punishment, reward secara sederhana diartikan sebagai penghargaan
yang bertujuan mendorong kinerja yang telah dicapai lebih baik, bahkan sempurna [15]. Sejalan
dengan pendapat tersebut, mengartikan bahwa pemberian penghargaan bertujuan untuk lebih
menumbuhkan rasa diterima atau diakui di lingkungan tempat seseorang berada [22]. Dengan hal
itu, seseorang diharapkan dapat lebih bersemangat karena adanya unsur kompensasi dan
hubungan antara pekerja secara positif [13]. Dalam konteks pembelajaran berbasis e-learning,
reward yang diberikan dapat berupa tambahan nilai, ataupun poin tambahan yang memudahkan
mereka mengakses soal-soal ujian. Tujuannya tidak lain agar mahasiswa lebih meningkatkan
semangat dan keseriusan dalam melaksanakan perkuliahan berbasis e-learning. Gagasan itu
sejalan dengan teori perihal fungsi reward yang mampu memperkuat motivasi sehingga mencapai
prestasi, serta menandai mereka yang berkemampuan lebih. Dengan demikian, reward merupakan
penghargaan bagi mahasiswa berprestasi yang berupa nilai atau skor yang lebih dari mahasiswa
yang lain [7].

Dalam hal sebaliknya, pelaksanaan pembelajaran berbasis e-learning juga memerlukan
punishment agar menyadarkan konsekuensi jika pembelajaran tidak diikuti dengan baik. Bagi
[25], ada tiga fungsi penting punishment dalam pembentukan perilaku yang diharapkan, yakni:
memberi batasan perilaku, memberikan pencegahan atas terulangnya perilaku yang tidak
diinginkan, dan memperkuat motivasi seseorang untuk menghindari perilaku yang tidak
diinginkan. Untuk itu, punishment menjadi upaya edukatif yang memperbaiki dan mengarahkan
mahasiswa agar bertindak tepat, bukan sekedar praktik hukuman dan siksaan yang menghambat
kreativitas [5].

Konteks pembelajaran berbasis e-learning, pemberian punishment adalah tindakan
mengurangi nilai tugas agar mahasiswa termotivasi belajar kembali dan menjalankan
pembelajaran dengan baik. Bentuk punishment lain bisa juga dengan menganggap mereka tidak
hadir jika diskusi tidak diikuti dengan baik. Punishment diharapkan dapat berperan menciptakan
ruang diskusi yang efektif dalam pembelajaran berbasis e-learning karena kesadaran untuk
terhindar dari segala bentuk hukuman. Mahasiswa akan lebih sadar untuk meluangkan waktunya
agar berpartisipasi dalam diskusi dan pembahasan materi pembelajaran. Dalam hal ini, di akhir
semester, punishment yang diberikan dosen adalah dengan tidak mengeluarkan nilai matakuliah
pada KHS.
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Monitoring

Pencapaian tujuan pembelajaran berbasis e-learning tidak hanya bergantung pada
perencanaan dan implementasi yang baik, tetapi juga pada organisasi seorang dosen. Proses
jalannya pembelajaran berbasis e-learning harus mendapat pantauan seorang dosen agar
pembelajaran maksimal dapat tercapai. Artinya, pembuatan dan perancangan LMS yang
dirancang dosen tidak cukup, tetapi pengawasan terhadap mahasiswa atas pencapaian tujuan yang
diinginkan juga harus terus diawasi. Tanpa hal tersebut, perkuliahan tidak akan berjalan optimal.
Robbins dan Coulter menyatakan bahwa proses manajemen yang baik perlu melibatkan kerja
sama dan pengawasan atas Kinerja pihak lain, sehingga penyelesaian suatu aktivitas yang efisien
dan efektif dapat terlaksana dengan baik [9].

Pengorganisasian metode pengajaran harus melibatkan peserta didik agar terus
mempelajari materi hingga mampu memecahkan masalah, mengasosiasikan materi tersebut
dalam kehidupan sehari-hari, serta memanfaatkan teknologi menggunakan YouTube. Dalam hal
ini, dosen memantau keaktifan mahasiswa dalam menjawab atau interaksi dalam fitur diskusi.
Jika ada pertanyaan dari salah satu mahasiswa yang kesulitan dan dijawab oleh mahasiswa yang
lain. Selain itu dosen juga mempertegas atau memperkuat hasil diskusi pada kolom diskusi yang
disajikan pada LMS. Dosen juga memonitoring mahasiswa pada fitur tugas dengan memeriksa
mahasiswa yang sudah submit pada kolom tugas. Dengan demikian dosen dapat memantau
mahasiswa yang terlambat mengumpulkan tugas pada LMS, bahkan juga dapat melihat
mahasiswa yang belum mengumpulkan tugas [10].

Penggunaan media sebagai penunjang dan penguat materi diskusi akan memudahkan
mahasiswa dalam pembelajaran daring. Misalnya saja, melalui aplikasi zoom meeting, mahasiswa
dapat melakukan komunikasi langsung dan berdiskusi seperti bertatap muka walaupun terpisah
ruang. Media ini menjadi sangat tren di dunia pendidikan karena kemudahan akses dan pemilihan
waktu sesuai yang disepakati kelas. Sebagai alternatif lain, diskusi dapat dilanjutkan lewat grup
WhatsApp atau kelas daring lainnya sehingga mahasiswa lebih mudah berkeluh kesah atau
berdiskusi secara asinkron terkait materi yang sebelumnya dipelajari lewat pertemuan daring
secara sinkron.

Efektivitas penggunaan LMS ini semakin tinggi karena pembelajaran berbasis e-learning
dapat dijalankan lewat media zoom, classroom, dan WhatsApp melalui ponsel pintar pribadi. Jika
pun dosen atau mahasiswa sedang berkesibukan lain sehingga tidak memungkinkan
menggunakan laptop, maka semua platform itu masih tetap bisa diakses dengan tidak kalah
baiknya. Oleh sebab itu, tidak ada lagi alasan pembelajaran terhambat karena kemudahan dalam
penerapan pembelajaran berbasis e-learning memungkinkan kita menggunakannya disini dan

sekarang (here and now). Namun demikian, salah satu hambatan yang mungkin dialami adalah
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ketersediaan jaringan internet atau kuota yang sangat relatif bergantung pada wilayah masing-
masing. “Dengan adanya aplikasi Zoom Meeting dan Google Classroom untuk media
pembelajaran online, kita sangat mudah melaksanakan e-learning [30]. Akan tetapi, dengan
asumsi bahwa sebagian masyarakat belum mengenal dengan baik karena kebaharuan aplikasi
Zoom Meeting dan Google Classroom yang dapat diterapkan tindakan belajar mengajar, tentu
tidak semua orang bisa memahami dengan baik.
Evaluasi

Dalam setiap proses pembelajaran, evaluasi merupakan suatu hal yang sangat penting dan
tidak terlepas dari aktivitas pendidikan[8]. Salah satu bentuk evaluasi yang harus dipersiapkan
oleh dosen untuk mengukur kemampuan mahasiswa dalam proses pembelajaran berbasis e-
learning adalah tes. Tes diagnostik yang digunakan mengukur kemampuan mahasiswa sebelum
melaksanakan proses pembelajaran kita kenal sebagai pre-test. Sedangkan evaluasi untuk
mengukur daya serap mahasiswa setelah mengikuti proses pembelajaran adalah post-test.

Post-test akan menjadi indikator baik untuk mengukur ketercapaian mahasiswa atas
pemahamannya. Hal itu dapat diaplikasikan dengan bentuk tugas mandiri dalam kemasan soal
terbuka untuk meningkatkan Higher Order Thingking Skill (HOTS) mahasiswa. Setiap sebelum
dan sesudah pembelajaran, tes atau tugas mandiri dapat dosen sajikan untuk mengukur kemapuan
mahasiswa. Tes diagnostik bukalah alternatif tunggal dalam mengevaluasi ketercapaian
pembelajaran, namun bisa juga mengevaluasi konteks, input, proses, dan outputnya dalam
desain LMS yang dibuat dosen. Untuk itu, kekurangan harus selalu dibarengi dengan perbaikan
agar memaksimalkan konten pada LMS, serta pengupayaan inovasi dari dosen menjadi tanggung
jawab yang tidak dapat diabaikan.

Secara konseptual, evaluasi tidaklah sama dengan penilaian, pengukuran, ataupun tes
[11]. Evaluasi merupakan proses pendeskripsian, pemerolehan, dan pemberian informasi yang
sifatnya kualitatif atas nilai dan manfaat dari tujuan, implementasi, dan efek beberapa objek untuk
mengarahkan pengambilan keputusan, melayani kebutuhan akan akuntabilitas, dan
mempromosikan pemahaman tentang pihak yang terlibat (Stufflebeam dan Skinkfield (dalam
[35]). Mendefinisikan evaluasi sebagai tindakan menentukan atau menetapkan nilai untuk
memeriksa dan menilai. Scriven mendefinisikan evaluasi sebagai nilai atau manfaat dari sesuatu.
Selain itu, menengarai bahwa evaluasi adalah rangkaian identifikasi, Klarifikasi, dan penerapan
kriteria untuk menentukan nilai suatu objek evaluasi (layak atau manfaat) berkaitan dengan
kriteria yang ditentukan [6].

Beranjak dari definisi-definisi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa evaluasi berfungsi
menginformasikan hal-hal valid dan andal atas suatu kebijakan, tentang sejauh apa kebutuhan,

nilai, dan kesempatan telah dicapai lewat pelayanan publik. Hal itu juga menyumbang suatu kritik

Konstruktivisme : Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 78


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1326447757
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1421040449
https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/konstruktivisme/index
mailto:konstruktivisme@unisbablitar.ac.id

KONSTRUKTIVISME, Vol.16 No.1 Januari 2024

ISSN: 1979-9438 (Print) / 2442-2355 (Online)

DOI: 10.35457/konstruk.v16i1.3016

Website: https://ejournal.unisbablitar.ac.id/index.php/konstruktivisme/index

pada nilai-nilai yang melandasi pemilihan tujuan dan target setelah diperjelas dengan definisi
operasional sebuah target dan tujuan. Nilai-nilai tersebut juga patut dipertanyakan ulang dengan
sistematis terhadap kepantasan tujuan dan target berkaitan dengan masalah yang diangkat.

Laman yang telah dirancang oleh dosen pengampu telah diujicobakan selama dua
semester, atau satu tahun, untuk kegiatan belajar mengajar. Hasil pembelajaran mahasiswa dapat
dilihat dari nilai-nilai pengerjaan soal yang terbatas waktu, dan meningkatnya hasil belajar tatkala
LMS tersebut telah dirancang dengan lengkap, baik tugas individu maupun kelompok dan tes
akhir atau evaluasi akhir. Pembuktian ini sejalan dengan model CIPP dalam evaluasi program
yang dicetuskan[28]. Model tersebut berangkat dari asumsi bahwa evaluasi tidak semata-mata
bertujuan membuktikan, namun juga berfokus pada perbaikan. Karena CIPP dapat diaplikasikan
dalam berbagai bidang, bidang pendidikan [28] menggolongkan model CIPP meliputi Context,
Input, Process, dan Product [23].

Evaluasi konteks dimaksudkan untuk menilai kebutuhan, masalah, asset dan peluang
yang membantu pembuat kebijakan menetapkan tujuan dan prioritas, serta membantu kelompok
pengguna lainnya untuk mengetahui tujuan, peluang dan hasilnya [28]. Untuk membantu
pengaturan keputusan dan menentukan sumber alternatif serta rencana mencapai kebutuhan,
kegiatan evaluasi masukan (input evaluation) akan sangat membantu. Seluruh data-data dan
informasi yang telah dikumpulkan bisa dipakai untuk landasan penentuan sumber dan strategi
untuk mengatasi keterbatasan. Unsur-unsur input evaluation mencakup: (1) sarana dan peralatan
pendukung, (2) sumber daya manusia, (3) prosedur dan aturan yang berlaku, serta (4) dana atau
anggaran. Evaluasi proses merupakan sebuah proses pemeriksaan yang berlangsung saat
pelaksanaan rencana dan dokumentasi proses. Di dalamnya mencakup perubahan rencana,
ketidaksesuaian kunci, dan eksekusi prosedur tertentu [23].

Terakhir, evaluasi produk adalah penilaian yang mengukur keberhasilan dalam
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Data-data yang dihasilkan akan sangat menentukan
kelanjutan program sehingga mencapai kesimpulan sebuah program perlu dimodifikasi atau
dihentikan. Atas pertimbangan-pertimbangan itu semua, evaluasi produk bertujuan membantu
keputusan yang akan diambil sebagai langkah lanjutan. Dalam hal ini pola manajemen
pembelajaran yang dirancang oleh dosen dalam LMS akan mendapatkan ukuran ketercapaiannya,

yaitu ketercapaian pemahaman dan nilai mahasiswa dalam satu matakuliah tertentu.

IV. KESIMPULAN
Pola manajemen dalam pembelajaran berbasis e-learning di Perguruan Tinggi terdiri
dari: (1) Perencanaan, yaitu proses penyusunan konten pada LMS pada pembelajaran berbasis e-

learning yang memuat: a) Profil Matakuliah, yang berisi: Salam Pembuka, Deskripsi Matakuliah,
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Capaian Pembelajaran Matakuliah, Program Pembelajaran, Struktur Pelaksanaan, dan Model
Asesmen; b) Identitas Dosen, yang berisi: Identitas Diri Dosen Pengampu Matakuliah, Daftar
Riwayat Hidup Dosen Pengampu, dan E-Book Matakuliah; dan ¢) Modul dalam tiap pertemuan,
yang berisi: Tes Diagnostik, Capaian Pembelajaran, Materi, Forum Diskusi, Kuis/Latihan, dan
Tugas; (2) Pelaksanaan, yaitu berfokus pada intensitas mahasiswa dalam forum diskusi, serta
fokus mereka pada proses penyelesaian permasalahan materi (reward and punishment) dengan
memahami materi dalam bentuk modul dan video; (3) Monitoring, yaitu pengawasan sewaktu
pembelajaran berbasis e-learning berjalan, tindakan kontrol lewat aplikasi zoom meeting, online
conference, dan grup whatsapp mengawasi ketercapaian materi atau keaktifan mahasiswa selama
proses pembelajaran berbasis e-learning; dan (4) Evaluasi, yakni pemberian pre-test dan post-test
sebagai indikator penerimaan materi oleh mahasiswa selama proses pembelajaran berbasis e-
learning yang diteruskan penugasan mandiri menggunakan pertanyaan terbuka tingkat tinggi
(higher order of thinking skill). Pada akhirnya, proses evaluasi untuk memaksimalkan konten
pada LMS menggunakan model dengan CIPP (context, input, process, output) untuk

meningkatkan inovasi dosen.
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